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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the Problem Based Learning model on
students' creative thinking skills in Natural and Social Science subjects in
elementary schools. The research method used a Quantitative Quasi Experiment
with a Non-Equivalent Control Group design. Research data was collected through
pretest and posttest, followed by data analysis, Hypotheses were analyzed using
the Independent Sample t-test and N-gain test. The results of the study indicate a
significant increase in the creative thinking abilities of students in the experimental
class who received learning using the Problem-Based Learning model, achieving
an average N-gain score of 79.6 (high category), while the control class, which
received teacher-centered learning, only achieved 30.6 (low category). Also, the
Independent Sample t-test produced a significance value of < 0.001 in the posttest
results, indicating a significant difference between the two classes after the
treatment. Thus, it can be concluded that the Problem-Based Learning model has a
positive effect on improving the creative thinking skills of elementary school students
in the Natural and Social Science subject.

Keywords: Problem Based Learning, Creative Thinking, Natural and Social Science.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS di
sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif Quasi
Experiment dengan desain Non-Equivalent Control Group. Data penelitian
diperoleh melalui pretest dan posttest yang kemudian dilakukan analisis data, uji
hipotesis menggunakan Independent Sample t-test dan uji N-gain. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kreatif
siswa di kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model
Problem Based Learning memperoleh nilai rata-rata N-gain sebesar 79,6 (kategori
tinggi), sedangkan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran metode teacher
centered hanya mencapai 30,6 (kategori rendah). Selain itu, Independent Sample
t-test menghasilkan nilai signifikansi < 0,001 pada hasil posttest, yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelas setelah
perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based
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Learning berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPAS.
Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, IPAS

A.Pendahuluan

Kemampuan berpikir kreatif
merupakan salah satu keterampilan
penting yang harus dimiliki siswa pada
era saat ini. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
begitu pesat menuntut generasi muda
untuk mampu beradaptasi, berinovasi,
dan menghasilkan gagasan baru
dalam memecahkan berbagai
persoalan kehidupan.

Berpikir kreatif merupakan suatu
kemampuan untuk menghasilkan ide,
solusi, atau konsep baru yang dapat
berguna dalam berbagai situasi (Ulfa
et al., 2023). Kemampuan berpikir
kreatif merupakan hal yang sangat
penting bagi siswa (Febrianingsih,
2022). Dengan berpikir kreatif, siswa
dituntut

menguasai serta

mampu memahami,
memecahkan
masalah yang sedang dihadapinya.
Rachmatika dalam (Hafiza et al.,
2022) menjelaskan bahwa berpikir
kreatif merupakan kemampuan untuk
menghasilkan dan mengembangkan
konsep original atau unik. Selain itu
Saputra, 2019)

menjelaskan bahwa “Berpikir kreatif"

(Haryanti &

adalah aktivitas memecahkan
permasalahan melalui tahapan proses
berpikir

(persiapan, konsentrasi,

pengetahuan, pemecahan, dan
verifikasi) sehingga menghasilkan
gagasan baru”.

Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa berpikir
kreatif merupakan cara berpikir tingkat
tinggi yang dapat dipelajari dan
digunakan untuk memecahkan
masalah sehari-hari. Proses berpikir
kreatif adalah cara berpikir yang
digunakan untuk menangkap situasi,
mengevaluasinya, dan kemudian
mempertimbangkan bagaimana solusi
yang dipilih dapat berdampak.

Faktor kemampuan berpikir kreatif
bisa saja berasal dari keturunan
biologis atau genetik, kemudian
lingkungan juga bisa menjadi faktor
dalam pengembangan kemampuan
kreatif siswa. Dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, kemampuan
berpikir kreatif siswa bisa ditingkatkan
dengan menunjukkan feedback yang
positif ketika siswa berani
mengekspresikan pendapatnya. Guru

bisa memberikan pertanyaan yang
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dapat mengasah pikiran, memberi
kesempatan kepada siswa untuk
bebas menggali informasi atau
pengetahuannya, dan juga guru bisa
memberikan waktu kepada siswa
untuk mendorong siswa dalam
menumbuhkan kreativitasnya.

Dalam konteks pendidikan, berpikir
kreatif berperan penting untuk
mendorong siswa menemukan
berbagai alternatif solusi,
mengembangkan ide-ide orisinal,
serta mengekspresikan pemikiran
mereka secara lebih luas. Siswa yang
terbiasa berpikir kreatif cenderung
memiliki kemampuan analitis, kritis,
dan inovatif yang dapat menunjang
keberhasilan mereka di masa depan.
Hal ini sejalan dengan tuntutan abad
21 yang menempatkan creativity
sebagai salah satu keterampilan
utama  selain critical  thinking,
communication, dan collaboration
(4C).

Namun kenyataannya,
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
kelas V SDN Wangkelang | masih
tergolong sangat rendah. Hal tersebut
ditunjukkan dari kecenderungan siswa
yang pasif ketika diberikan pertanyaan
terbuka maupun permasalahan yang
menuntut pemikiran alternatif. Guru

Menyampaikan bahwa sebagian

besar siswa cenderung hanya
menunggu jawaban dari teman atau
guru, serta jarang mengemukakan ide
baru dalam diskusi. Hasil observasi
pembelajaran  juga mendukung
temuan tersebut. Ketika guru
menyampaikan materi dengan
metode teacher centered, sebagian
besar siswa hanya memperhatikan
tanpa banyak terlibat aktif. Saat siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya,
hanya sedikit dari mereka yang
mengajukan pertanyaan, itu pun
hanya terbatas pada hal-hal yang
sederhana vyang bersifat faktual,
bukan pertanyaan yang menunjukkan
pemikiran kreatif. Selain itu, dalam
kegiatan kelompok, siswa cenderung
mengikuti  instruksi guru  secara
mekanis tanpa mencoba
mengeksplorasi atau memberikan
solusi alternatif terhadap
permasalahan yang diberikan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
potensi berpikir kreatif siswa belum
berkembang secara optimal.

Faktor penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kreatif siswa bisa
diakibatkan oleh kurang variatifnya
penggunaan model pembelajaran.
Levinta et al., (2024) menyatakan
bahwa pembelajaran yang berpusat

pada guru dalam kegiatan
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pembelajaran menjadi salah satu akar
minimnya kreativitas siswa. Siswa
lebih  terbiasa untuk menerima
informasi yang diberikan dari guru
tanpa melakukan proses penemuan
mandiri (Siregar et al., 2020). Sejalan
dengan perkembangan zaman,
pembelajaran yang berpusat pada
guru sudah tidak relevan lagi
(Firmansyah & Jiwandono, 2022).
Kegiatan pembelajaran pada saat ini
seharusnya berpusat pada siswa
(student centered), dimana siswa
dapat mencari  pengetahuannya
secara mandiri dan guru hanya
berperan sebagai fasilitator dan
komunikator dalam kegiatan belajar
mengajar (Arfandi & Samsudin, 2021),

Model Problem Based Learning
atau model pembelajaran berbasis
permasalahan adalah sebuah model
pembelajaran di mana siswa belajar
melalui  penghadapan  langsung
dengan permasalahan nyata yang
pernah mereka alami. Sesuai dengan
apa yang diungkapkan Ardianti et al.,
(2021) bahwa model Problem Based
Learning merupakan model
pembelajaran yang menghadapkan
peserta didik pada permasalahan
dunia nyata sejak awal pembelajaran
sebagai stimulus. Pendekatan ini

dirancang untuk memotivasi peserta

didik belajar lebih mendalam dan
bekerja keras dalam memecahkan
masalah tersebut. Sejalan dengan
ungkapan tersebut, Baena-Luna et al.,
(2024) menambahkan bahwa Problem
Based Learning bertujuan untuk
melatih individu sehingga mereka
mampu bernalar dan menghadapi
permasalahan yang mungkin muncul
di masa yang akan datang. Dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah ini
merupakan pendekatan aktif yang
memiliki keunggulan dalam
mengembangkan kompetensi dan
keterampilan siswa seperti
pembelajaran mandiri, kemampuan
pemecahan masalah, pemikiran
praktis, inovasi, kolaborasi, serta
komunikasi.

Model Problem Based Learning
sering digunakan dalam pembelajaran
di sekolah dasar karena pendekatan
ini mampu mengakomodasi
karakteristik anak wusia SD yang
cenderung aktif, ingin tahu, dan
senang mengeksplorasi hal-hal baru.
Dengan menyajikan masalah yang
kontekstual, PBL

memberikan peluang bagi siswa untuk

relevan dan

belajar melalui pengalaman langsung
dan interaksi sosial, yang sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif
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mereka. Saputra, (2020) menjelaskan
bahwa model Problem Based
Learning memiliki tujuan utama untuk
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah juga
kemampuan siswa untuk secara aktif
membangun pengetahuannya sendiri.
Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa
model ini  dimaksudkan  untuk
mengembangkan kemandirian belajar
juga keterampilan sosial yang dapat
terbentuk ketika siswa berkolaborasi
untuk  mengidentifikasi  informasi,
strategi, dan sumber belajar yang
relevan untuk menyelesaikan suatu
masalah.

Peran guru dalam kegiatan
pembelajaran berbasis masalah tidak
terbatas sebagai pengajar yang
menyampaikan materi atau informasi
saja, akan tetapi guru juga berperan
sebagai fasilitator pembelajaran,
mode, kolaborator dan juga motivator
bagi siswa (Purwanto et al., 2024).
Materi yang diberikan oleh guru bukan
dalam bentuk akhir, akan tetapi siswa
harus melalui proses pemecahan
masalah secara mandiri baik dengan
percobaan atau analisis lainnya.
Proses pemecahan masalah secara
mandiri dapat menjadikan kegiatan

pembelajaran lebih bermakna.

Ada 5 tahapan model Problem
Based Learning menurut (Setiawan et
al., 2022), diantaranya adalah 1)
Orientasi siswa pada masalah; 2)
Mengorganisasikan  siswa  untuk
belajar; 3) Membimbing penyelidikan
individu/kelompok; 4)
Mengembangkan dan menyajikan
hasil; dan 5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Model Problem Based Learning
(PBL) memiliki keterkaitan yang erat
dengan pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Hal ini disebabkan karena keduanya
sama-sama menuntut keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar. Pada
pembelajaran IPAS, siswa tidak hanya
menerima pengetahuan secara pasif,
tetapi juga diarahkan untuk
menemukan dan membangun
pemahamannya  sendiri  melalui
kegiatan penyelidikan, observasi,
serta pengamatan terhadap fenomena
di lingkungan sekitar. Proses tersebut
sejalan dengan karakteristik PBL yang
menempatkan masalah nyata sebagai
titik awal pembelajaran.

Berdasarkan pertimbangan
tersebut, peneliti memilih topik ini
untuk diteliti

mengetahui sejauh mana

dengan tujuan
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penggunaan model Problem Based
Learning dapat memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa pada mata pelajaran
IPAS. Pemilihan topik ini didasari oleh
kebutuhan akan strategi pembelajaran
yang mampu mendorong siswa tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga
menghasilkan ide-ide baru serta solusi
kreatif dalam menyelesaikan masalah
yang mereka hadapi. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh model
Problem Based Learning terhadap
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
kelas V di SDN Wangkelang | pada
mata pelajaran IPAS.
B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan Quasi-
Experiment yang merupakan salah
satu pendekatan dalam metode
penelitian kuantitatif. Menurut
Abraham & (2022),

penelitian eksperimen adalah metode

Supriyati,

yang bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat antara
variabel bebas dan variabel terikat.
Dalam pendekatan ini, variabel bebas
dikendalikan dan dimanipulasi secara
sengaja untuk mengamati dampak
yang muncul akibat perlakuan

tertentu. Melalui pendekatan ini,

peneliti dapat menganalisis pengaruh
perlakuan tertentu terhadap variabel
yang diuji dengan
membandingkannya terhadap
variabel yang tidak mendapatkan
perlakuan tersebut.
Selain  itu, penelitian  ini
menggunakan non-equivalent control
group design, dengan populasi siswa
SDN Wangkelang |. Sampel yang
diambil adalah siswa kelas V,
sebanyak 40 siswa, terdiri dari 20
siswa kelas VA dan 20 siswa kelas
VB.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kemampuan berpikir  kreatif
siswa pada kelas eksperimen

meningkat setelah  dilaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan model
Problem Based Learning. Pada tahap
pretest, kelompok eksperimen dan
kontrol memperoleh rata-rata nilai
yang rendah. Kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 37,65
sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata nilai 37,96. Namun, setelah
dilakukan perlakuan dan dilaksanakan
tahap posttest, rata-rata nilai kelas
eksperimen meningkat menjadi 87,48,
sedangkan kelas kontrol memperoleh
nilai rata-rata sebesar 41,87.

Selain itu, hasil pengolahan data

menggunakan uji Independent
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Sample t-test pada nilai posttest
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah perlakuan
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
kedua kelompok. Hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) lebih kecil dari 0,001, sehingga
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Hal ini
membuktikan  bahwa  penerapan
model pembelajaran Problem Based
Learning memberikan pengaruh yang
nyata terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa. Berdasarkan hasil
perhitungan N-gain score, diperoleh
nilai sebesar 0,796 untuk kelas
eksperimen yang termasuk dalam
kategori tinggi, sedangkan kelas
kontrol hanya memperoleh skor
sebesar 0,036 dengan kategori
rendah.

Perbedaan ini mengindikasikan
bahwa siswa pada kelas eksperimen
yang memperoleh  pembelajaran
dengan model Problem Based

Learning  mampu menunjukkan
keterampilan berpikir kreatif yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Dalam pembelajaran
berbasis masalah, siswa terbiasa
menghadapi permasalahan

kontekstual, berdiskusi secara

kolaboratif, serta mengemukakan
berbagai alternatif solusi. Proses
tersebut mendorong berkembangnya
kemampuan siswa dalam
menghasilkan ide-ide baru,
memperluas gagasan secara rinci,
serta melihat masalah dari berbagai
sudut pandang. Dengan demikian, uji
statistik ini memperkuat bahwa model
Problem Based Learning tidak hanya
sekedar memberikan pengalaman
belajar yang bermakna saja, tetapi
juga efektif dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Hal ini sejalan dengan beberapa
penelitian terdahulu, yaitu Damayanti
et al, (2020); Ishlahul ’Adiilah &
Haryanti, (2023); Selfiani et al.,,
(2022); Tyas et al., (2022); dan Vela et
al., (2023), yang menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning  memberikan  pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa jika dibandingkan dengan
pembelajaran teacher centered. Hal
ini terbukti melalui peningkatan skor
dan efektivitas pada aspek berpikir
kreatif yang diukur secara kuantitatif.
Penelitian-penelitian tersebut
menyatakan bahwa penerapan PBL
berdampak  signifikan terhadap
kemampuan kreatif siswa, termasuk

fluency, flexibility, originality, dan
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elaboration, dengan peningkatan skor
posttest yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok yang
mendapatkan pembelajaran teacher
centered atau pembelajaran non-
Problem Based Learning lainnya.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
model Problem Based Learning
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
kelas V di SDN Wangkelang | pada
mata pelajaran IPAS. Hal ini terlihat
dari peningkatan rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen sebesar
87,48 dengan kategori peningkatan
tinggi (N-gain 0,796), jauh lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang
hanya mencapai rata-rata 41,87

dengan kategori rendah (N-gain

0,036).
Hasil uji statistk  melalui
Independent Sample t-test

menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) < 0,001, sehingga hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Dengan demikian,
dapat dipastikan bahwa pembelajaran
berbasis masalah mampu
memberikan pengaruh nyata dalam
menumbuhkan keterampilan berpikir

kreatif siswa.
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